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ABSTRAK

YESI ANGGRAENI. Analisis Penggunaan Rentaishi (Prenomina) dalam Bahasa
Jepang. Sknpst, Jakanta: housan Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada,
2006

Rentaishs (Prenomina) adalah kata yang berdini sendir, tdak dapat mengalami
perubahan bentuk dan hanya digunakan sebagai kata yang menerangkan kata benda.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara detaill penggunaan Rentaishi
(Prenomina) dalam bahasa Jepang. Metode yang digunakan dalam peneliban mi
adalsh metode deskriptif. Data penelitian diambil dari buku Minna no Nihongo 1 dan
Nihongo Chiikyi L.

Hasil penchitian diketahwi bahwa Rentaishi (Prenomina) merupakan kelas kata yanp
bila digunakan dalam kalimat tidak dapat berdin sendiri, harus dirangkaikan dengan
kata benda Dan tidak dapat diletakkan sebagai subyek, obyek, dan predikat kalimat,
tetapi hanya sebagai keterangan subyek dan keterangan obyek.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalak

Bahasa pads hakckainya merupakan salah satu sarana komunikasi
paling utama dalam kehidupan manusia sebagai mahluk sosial Hal ini
dijclaskan okch Kridataksana (1997:2) bahwa bashasa adalah sstem lambang
bunyi vang arbitrer yang dipergunakan oleh anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan din. Dengan demikian,
jelas terfihat bahwa tanpa bahasa tidak akan terjadi hubungan antaranggoia
masveraks! ata bangsa-bengsa di dunia. Namun, dengan adanya bahasa,
komunikasi yang diperiukan tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar,
artimya komure kasi fersebut dapat dipahami oleh kedua belah pihak (pembicara
dan pendengar/tawan bicam).

Unmk dapat mencapai komunikasi yang baik dan lancar tersebut,
tentunya kedisa bedah pihak harus menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa icrscbur Mengenat hal ini, Brian Stross yang dikutip Keesing
{1981:11) menpemukakan bahwa “bahasa adalah kata-kata dan cera kita

menyusun kata-kata itu dan mengucapkannya untuk menyampaikan pikiran kita




kepada orang lain”. Dengan adanyz pendapat ini, berarti terbentuknya kata-kata
harus melahn proses tertentu yang terstur. Proses i memurut Samsari
(1974:76) discbut scbagai “pungutan™ borrowing, yaitu mengambil alih kata-
kata dan bahasa lain. Kata pungutan ini dapat bersifat gramatikal dan bersifat
leksika). Pungutan gramatikal mencakup unsur bunyi, morfizm, dan kelompok
kata Contoh, kata expermment. Di dalam bahasa Indonesia, kata iu diucapkan
[ekspenumen), dicga chsperimen, arinya ada penyertaan gugus konsonan -ks-,
Kala computer dalam bahasa Inggris diambil alih dalam bahasa Jepang sebagai
kata ionpyid vang dwcapkan dengan [kenpyuita:] Dengan dermkman, ada
gugus vokai yang menyertainya. Gugus vokal ini merupakan unsur buny yang
tercakup dalam pungutan gramatika.

Gramatkal atau tala bahesa yang ada dalam bahasa Jepang dikenal
dengan istilah JC: (buapb). Tata bahasa adaiah aturan pemakaian kaia-kata
dengan baik dan tepat’ Oleh karena iu, apabilla sescorang mgin dapat
menggunakan bahasa yang dimiliki oleh bangsa atau negara lain, sescorang itu
tarusiah mewpelajan bahasa sesuai dengan gramatikalnya. Misalnya, kna ingin
barkomunikasi dengan bailk dan benar dalam bahasa Jepang, maka harus
mempeia jan g amatkal bahasa jepang,

Umuk dapal memahami gramabkal bahasa Jepang dengan baik dan

benar, alangkah baiknya apabila terichbih dahulu mengetahui tentang pembagian

"Wiwn tshak - Mibon No Benpd 1979 bal 1



kelas kata atau kigsifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang yang disebut dengan

istitah &, 255 T (Hinshi Bourul).

Murakami Motojiro daizm Shoho No Koku Bunpo membag kelas

kala tersebul mergad 10 (sepuluh) kelas kata, yakni:

ia

[

K5 35 Doshe atau verba

Comtoh - B4 (minu); <5 (taberu); ¥ H(kuru)

Arta : treeh hat . makan , datang

W % % Keiydshi atau adjektiva 1/ ad jok tiva-l

Contoh - 45\ (majikai) | BV (1akai); 5V (kianai); K E VN (ook)
Art - pendek ; tinggd . kotor . besar
T %% % 3 Keiyodoshi atau adjektiva 11/ adjektiva-na

Contoh - FAR (kirei ), W27 (nigivaka) - ALIK (rippa)

Ar : cantik . ramal . megah

% @ Meishi atay nomina

Conioh F (ie). CIEGHC (iddsha) ; BL (1sukue) ; 8 (neko)
Ara . rumah ; mobil ; meja ; kucing

g 35 Fukushi atau adverbia

Contoh - & %0 (aman); £ (kanarazu);, & CH (totlemo)

Art “tidak begitu | harus . sangat
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Rentaisht (fukutaishi) wa jiritsugode katsuyd ga naku, moppara taigen
shiishoku suru kotoba dearu.

‘Rentaishi  (fukutaishi)) adalah kaia-kata yang menerangkan taigen
(nomina’kata benda) vyang berdiri sendii dan tidak mengenal
kon jugasi/perubahan bentuk”
Contoh yang diberikan
L. . $BLIAIL, BLWaALBIEHEABWELL,

Mukashi, aru tokoro mi, ojisan 1o cbaasan ga imashita.

‘Dahulu, d suatu daerah hiduplah seorang kakek dan seorang nenek’

2

InHAnwpbwd AFRORH T,
Kore gz iwayuru nthonshiki no tatemono desu.
‘Ini yang dimamakan bagunan ala Jepang ’

Kata 3 % (arw) pada kalimat | berfungsi hanya menerangkan
nomina‘kata benda & Z A(tokoro) yang ada pada bagian berkutnya, dan
tdak menerangkan bagian-bagian kalimat yang lain. Begitu juga pada kalimat
2 kata \Wb®W D (iwayuru) hanya menerangkan nomina/kata benda HEKZ
(nihonshiki) yang ada pada bagian benkutnya.

Selain contoh-contoh di atas ada juga kata 3 H w5 (arsyuru)
“semua, segenap, segala, seluruh, atau sekalian”, & A7 (tonda) “di luar

dugaan, tidak terduga, tidak disangka-sangka, mengejutkan, atau



terlalu™, K L % (taishita) “bebat, luar biasa, istimewa™, #2 (saru)
“yang lalu atau yang sudsh lewat™, X 72 (0kina) “besar, luas, banyak™,
/b & 72(chii sana) “kecil atsu sedikit” dan lain sebagainya.

Hampir sama dengan pendapat 1tu, Hirai Masso (1989:154)
menjelaskan bahwa Rentaishh (Prenomina) adalah kelompok jiritsugo (kata
yang berdin sendiri) yang hanya mencrangkan sagen (nominakata benda),
tidak mengenal konjugast/perubahan bentuk dan tidak dapat menjadi subjek
Contoh:

L ToaryE—-2— it HELTHwEY,
Kono konpyiitaa wa koshd shite imasu

‘Kompyuter imi rusak.’

%)

REDMIAAIENDTT M,
Okina kaban wa dare no desu ka
“Tas besar punya siapa?”’
3. DARITEARAR—INEFE TTh,
Anala wa donma supbisu ga suki desuka
‘Anda menyukas olah raga yang bagaimana?’
Kata 7 @ (kono) pada kabhmat | di atas hanya mecnerangkan

nomina’kata benda T =¥ ¥ — (konp yi t &) yang menpdi subjek pada

kalimat tersebut Kata K & 72 (0kina) pada kalimat 2 berfungsi hanya



1.2

mencrangkan nomina’kata benda AL A (kaban) yang ada pada bagian
berikutya, dan menjadi subjek pada kalimat tersebut. Begitu juga, kata &A%
(dosmn) pada kalimat 3 hanya menerangkan nomina‘kata benda X K —
(supdtsa} pada kalimat tersebut

Dari konsep dan contoh kalimat di atas diketahui keunikan dan
Rentaishy  (Prenommina) adalah kata yang dapat berdin  sendin  tetaps
pcocmpatannva dalam kalimat ndak dapat berdin sendirt harus diletakkan
schehm nomina‘/kata benda karena kata ini hanya menerangkan nomina/kata
benda yang ada di belakangnya, dan tidak dapat menjadi subjek, objek, ataupun
predikat katimat Untuk fulah penubs ingin mengetahui lebih dalam keumkan

yang terdapat pada Rentaishs (Prenomina) pada sknps: im.

Alssan Pestii likan Judwl
Berdasarkan latar befakang masalah tersebut di alas, maka alasan yang
dapatl penulis kemukakan di dalam penelitian ini adalah
1} Remtashs (Preponuna) mwerupakan kelas kata yang bila digunskan dalam
kahimal, tidak dapat berdin sendin, dan tidak dapat diletakkan scbaga
subjek, obyek, atupun predikat kalimat, hamyz schagar keterangan subjek,
objyek, maupun predikat, serta tidak dapat pula mengalami perubahan bentuk.
2) Buku Minna no Nithongo dan Nihongo Chilkydi merupakan buku wapb yang

dimi ki oleh mahasswa jurusan Bahasa Jepang Universitas Darma Persada,
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1.6

1.7

R Linekan Peacliti
Agar penelitan mi dapat diteliti dengan batk dan lerarah, penubs
membatasinya Remtaishe (Prenomina) yang terdapat pada buku Minna Neo

Nhongo 1 dan Nihomgo Chukyi 1.

Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalarn mengumpulkan data dan teon-teon vang
berhubungan dengan peoclitian imi, maka penulis menggunakan metode
deskniptit.

Sistematika Peanlisan
Untuk membenkan gambaran yang sistemaus guna mempermudah
dalam memaharmi penchitian ini, maka penulis fuliskan ke dalam 4 (empat) bab,
dan sctiap bab terdin dan bebefapa sub sebagai berikut:
BABI - PENDAIRILUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, alasan permlihan judul,
perunusan  masalah, wjuan penchtian, ruang hingkup
penclitian, metode penclitian, dan sistematika penulisan.
BAB I} LANDASAN TEOR}
Beriskkan  teoriteori  temang  penggunaan  Rentaishi

(Prenomina) dalam bahasa Jepang.



BAB 11

BAB IV

10

PEMBAHASAN

Bensikan analisis Rentaishi (Prenomina) dalam bahasa Jepang
yang terdapat pada buku Minna No Nihongo I dan Nihongo
Chakyo 1.

PENUTUP

Bensikan kesimpulan dan saran dan hasil penelittan mengenai

Rentaishi (Prenomina).




